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Tim Puslabfor Ukur Ketebalan Dinding
yang Menewaskan Satu Keluarga di Tebet
Proses penyelidikan kasus 
 robohnya tembol SPBU di Tebet 
yang  menewaskan tiga orang telah 
 dilimpahkan ke Polres Metro Jaksel.

JAKARTA (IM) - Tim 
Pusat Laboratorium Foren-
sik melakukan olah tempat 
kejadian perkara (TKP) di 
lokasi tembok SPBU Jalan 
Prof  DR Soepomo, Tebet 
Barat, yang roboh hingga 
menewaskan tiga orang masih 
satu keluarga.

Berdasarkan pantauan di 
lapangan, beberapa orang dari 
tim Puslabfor tampak meng-

umpulkan material yang dapat 
dijadikan alat bukti dalam 
proses penyelidikan penyebab 
robohnya tembok tersebut.

Tim Puslabfor juga terli-
hat mengukur ketebalan besi 
pada tiang cor tembok terse-
but menggunakan penggaris 
sigma dan juga mengukur 
ketebalan tembok menggu-
nakan meteran.

Kapolsek Tebet Kompol 

Murodih mengatakan, sampai 
saat ini proses penyelidikan 
masih berlangsung.

“(Pihak keluarga) meny-
erahkan seluruh proses ke 
kami, dari kepolisian untuk 
menindaklanjuti. Kemudian, 
dari pihak korban yang masih 
hidup, itu sudah membaik dan 
sudah di rumah keluarga,” 
kata Murodi saat ditemui di 
lokasi, Senin (22/1).

Sementara itu, Murodih 
menyampaikan bahwa proses 
penyelidikan telah dilimpah-
kan ke Polres Metro Jakarta 
Selatan.

“Iya, jadi proses ini ditin-
daklanjuti oleh Polres. Keselu-
ruhan nanti Polres yang akan 

menangani,” katanya.
Seperti diberitakan sebel-

umnya, nasib nahas menimpa 
tiga anggota keluarga di Jalan 
Tebet Barat Dalam Dua, Te-
bet, Jakarta Selatan, Minggu 
(21/1) siang.

Ketiga korban adalah, 
Sumedi Riyanto (80), istrinya, 
Thio (74)  dan anak Ami 
Kusuma Dewi (35). Ketig-
anya tewas tewas saat sedang 
berkumpul di lapak, tiba-tiba 
tembok SPBU roboh. Sehari-
hari, lapak itu juga dijadikan 
sebagai warung makan. Lapak 
itu nempel di dinding SPBU 
yang roboh.

"Tiga orang, satu keluarga 
meninggal dunia di tempat," 

ujar Yoki selaku Komandan 
Regu Rescue Sudin Damkar 
Jakarta Selatan sektor Tebet di 
lokasi, Minggu (21/1).

Dalam peristiwa tersebut 
satu korban yang selamat,  MF 
(9), merupakan anak Ami Ku-
suma Dewi, hanya mengalami 
luka-luka pada bagian wajah 
dan tangan. Kondisi kesehat-
annya  saat ini sudahstabil. 

Sementara ketiga korban 
tewas telah dimakamkan se-
malam, Minggu (21/1).

 “Sudah dimakamkan 
semalam di TPU Jati, Men-
teng Dalam,” kata salah satu 
anak korban bernama Amri 
(40) saat dikonfi rmasi, Senin 
(22/1). ● lus

RILIS KASUS PERDAGANGAN KULIT HARIMAU DI ACEHRILIS KASUS PERDAGANGAN KULIT HARIMAU DI ACEH
Barang bukti tindak kejahatan perdagangan satwa berupa kulit harimau (Panthera tigris sumatrae) dan bagian Barang bukti tindak kejahatan perdagangan satwa berupa kulit harimau (Panthera tigris sumatrae) dan bagian 
tubuh lainnya ditunjukkan saat rilis di Polda Aceh, Banda Aceh, Senin (22/1). Polda Aceh menggagalkan  perdagangan tubuh lainnya ditunjukkan saat rilis di Polda Aceh, Banda Aceh, Senin (22/1). Polda Aceh menggagalkan  perdagangan 
ilegal kulit harimau beserta bagian tubuhnya dan menangkap dua tersangka yang berperan sebagai penjual. ilegal kulit harimau beserta bagian tubuhnya dan menangkap dua tersangka yang berperan sebagai penjual. 

BEKASI (IM) – Ke-
matian Any Yohaniah (74) 
yang ditemukan dalam  
rumahnya, di Gang Nang-
ka, Kecamatan Bekasi Se-
latan, Kota Bekasi, Sabtu 
(20/1) 24) malam, masih 
menyimpanmisteri.

Korban yang tinggal 
seorang diri itu ditemukan 
tak bernyawa ketika sauda-
ranya datang ke rumahnya.

Ketua RT 03, Gang 
Nangka ,  Kecamatan 
Bekasi  Selatan, Kota 
Bekasi, bernama Yuda 
mengatakan, kematian 
Any diketahui ketika salah 
satu  saudaranya datang.

" K e p o n a k a n n y a 
datang, lalu ketok-ketok 
pintu. Setengah jam enggak 
ada jawaban," ujar Yuda.

Menyadari ada yang 
janggal, keponakan kor-
ban kemudian memanggil 
saudara yang lain. Kemudian, 
mereka bersama-sama me-
masuki rumah melalui pintu 
belakang. Ternyata setelah 
diperiksa, pintu belakang 
rumah korban dalam kondisi 
terbuka. "Setelah masuk ke 
dalam rumah, ternyata ada 
mayat. Mereka enggak ada 
yang berani menyentuh. 
Terus lapor ke RT. Keb-
etulan yang datang, saya," 
ujar Yuda. Yuda sendiri 
merupakan Ketua RT 03.

Saat ditemukan,posisi 
Any dalam kondisi  terjer-
embab di lantai dekat pin-
tu ruang tengah. Setelah 
memastikan benar ada 
jasad Eny di dalam rumah, 
Yuda lantas berkoordinasi 
dengan Ketua RT 05.

"Kami kumpul semua. 
Karena mau maghrib, saya 
memberanikan diri untuk 
memastikan kebenaran. 
Benar (korban) ternyata 
meninggal dengan banyak 
darah," kata Yuda.

Tidak sampai seten-
gah jam kemudian, polisi 
datang ke tempat kejadian 
perkara (TKP). Warga 
yang mendengar kabar 
duka itu dari mulut ke 

mulut sontak memenuhi 
depan rumah korban.

Yuda mengatakan, 
terdapat bercak darah di 
rumah korban yang terse-
bar di beberapa area. Per-
tama, bercak darah terlihat 
di lantai depan kulkas.

"Posisi di depan kulkas 
itu ada bercak darah meng-
gumpal. Ada seretan darah 
kemungkinan (korban) bisa 
diseret, bisa juga beliau jalan 
sendiri (sebelum tergeletak)," 
ujar Yuda. Selain itu, bercak 
darah kedua juga ditemukan 
menggumpal di dekat tem-
bok dan bale kayu.

Belum diketahui penye-
bab pasti kematian korban. 
Diduga korban sempat 
berusaha berjalan sebelum 
terjatuh di dekat pintu. 
"Mungkin sampai depan 
pintu (korban) jatuh, sam-
pai tergeletak akhirnya di 
situ posisinya," kata Yuda.

Korban Pembunuhan
Kasat Reskrim Polres 

Metro Bekasi Kota AKBP 
Muhammad Firdaus men-
gatakan, Any diduga or-
ban pembunuhan.

"Kejadian malam ini 
(Sabtu, 20/1) kami temu-
kan mayat yang diduga 
korban pembunuhan," ujar 
Firdaus saat ditemui di 
lokasi, Sabtu (20/1) malam.

Dugaan pembunuhan 
muncul setelah Polres Metro 
Bekasi Kota bersama Polsek 
Bekasi Selatan melakukan 
olah TKP. Berdasarkan olah 
TKP, korban ditemukan 
dalam kondisi sudah tidak 
bernyawa dan berlumuran 
darah di dekat pintu ruang 
tengah rumahnya. "Korban 
ditemukan dalam keadaan 
tidak bernyawa tergeletak 
di ruang tengah persisnya 
dekat pintu," ujar Firdaus.

Terdapat luka pada 
bagian kepala belakang 
korban akibat benturan 
benda tumpul. "Luka di 
kepala belakang mengal-
ami pecah akibat benda 
tumpul," ujarnya. ● lus

Kematian Lansia di Bekasi dengan
Kepala Pecah Masih Diliputi Misteri   

Pullman Ciawi Vimala Hills Sambut Perayaan Tahun Naga


